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ABSTRAK

Rahil Ayu Na Ziihah, 2024, Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab
Dengan Pendekatan CBI (Content Based Instruction) Bagi Siswa Difabel
Netra Di Mts. LB Yaketunis Yogyakarta, Tesis: Yogyakarta. Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunankalijaga Yogyakarta, 2024.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab siswa difabel netra, mereka
mengalami beberapa kendala dan kesulitan dari faktor linguistik dan non
linguistik, salah satunya adalah tidak tersedianya media pembelajaran yang
aksisebel bagi siswa penyandang difabel netra, juga beberapa materi yang tidak
relevan dengan keadaan siswa. Hal ini menjadi sebuah hambatan bagi peserta
didik dalam mempelajari bahasa Arab. Maka dari itu perlu adanya media
pembelajaran bagi penyandang difabel netra dengan materi dan pendekatan
integratif dan menyesuaikan kemampuan serta keadaan siswa yaitu pendekatan
CBI (Content Based Instruction), sebuah pendekatan dalam pembelajaran bahasa
asing yang mengintegrasikan antara materi bahasa di kelas regular dan
penggunaan bahasa asing pada kehidupan nyata.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana konsep dan desain
pengembangan media pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan CBI bagi
siswa difabel netra di MTs. LB Yaketunis Yogyakarta dan untuk mengetahui
bagaimana efektivitas media tersebut. Penelitian ini adalah penelitian research
and  development dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengujian
kelayakan aplikasi dilakukan dengan meminta saran kepada ahli materi dan ahli
media. Sedangkan untuk mengetahui efektivitas aplikasi peneliti implementasikan
produk kepada siswa kelas 8. Data penelitian dikumpulkan melalui tes, angket,
wawancara,observasi dan dokumentasi. Kemudian nilai pre-test dan post-test
dianalisis dengan menggunakan uji paired sampel T-Test dan uji N-Gain score
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pengembangan media
pembelajaran bahasa Arab ini menghasilkan aplikasi pembelajaran bahasa Arab
dengan pendekatan CBI dan metode deduktif untuk menyampaikan materinya.
Aplikasi ini dapat dibuka pada perangkat android. Materi dalam aplikasi terdiri
dari 3 bab, pada setiap babnya terdiri dari gawaid dan tarkib, kosakata dan contoh
kalimat, konten pembelajaran serta latihan soal yang disajikan dengan bahasa
Arab dan bahasa Indonesia. 2) Aplikasi ini cukup efektif untuk meningkatkan
kemampuan bahasa Arab dengan nilai signifikansi uji sampel paired T-test
sebesar 0,000 dan hasil uji N-Gain score dengan nilai mean sebesar 0,5765 atau
57,65%.

Kata Kunci: Pengembangan Media, Bahasa Arab, Pendekatan CBI
(Content Based Instruction), Difabel Netra
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata arab yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba’ b Be
Ta’ t Te
<
Sa’ § es (dengan titik diatas)
@ - -
Jim ] Je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh Kadan ha
. Dal d De
C
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R& r Er
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’ Sin S Es
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Qaf
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Waw
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zet (dengan titik di bawah)
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Qi
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

NP Ditulis Muta’addidah

Ditulis .
N ‘iddah
V=

C. Ta’marbiitah
Semua Ta 'marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang dikutip oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

S
Ditulis Hikmah
o Ditulis Jizyah
Ditulis Karamah al-auliya’
;\.:.Sj‘)“z\.nbf

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis i
Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis Jjahiliyyah
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2 AT Ditulis tansa

3 Ditul karim
> : Ituns
4 | Fathah +ya’ mati o furid
) Ditulis
Ls.w.b
Kasrah + ya’ mati s

Dammah + wawu mati s

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya mati Ditulis ai
5 v_gw Ditulis bainakum
Ditulis au
Dammah + wawumati Ditulis
gaul
Js

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan

Apostrof
v:.}\\
Ditulis b,
= ael i
= Ditulis  “dat
Ditulis la’in syakartum
£ o

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”
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3

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyah

tersebut

slanddl

MA\

Ditulis
Ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya:

o= Al (55
Zaudl Jal

Ditulis
Ditulis

Zawi al-Furid

Ahl as-Sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada ranah pendidikan di madrasah Indonesia, bahasa Arab merupakan
materi wajib yang masuk dalam kurikulum madrasah sejak tahun 1976.
Pembelajaran bahasa Arab telah dimulai dari kelas 1 MI di umur belia pada
kurang lebih umur 7-8 tahun hingga jenjang Aliyah. Dengan begitu, siswa di
madrasah telah mempelajari bahasa Arab kurang lebih 12 tahun. Namun,
kompetensi siswa belum selaras dengan capaian pembelajaran yang
distandarkan.®

Banyak faktor yang menyebabkan ketidakselarasan di atas, diantara lain
adanya berbagai macam kendala dan kesulitan dalam proses pembelajaran
bahasa Arab. Di antara sebab kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab
adalah dari faktor linguistik dan non linguistik.” Faktor linguistik bisa berupa
tulisan, sistem bunyi, dan struktur kalimat antara bahasa Arab dan bahasa
Indonesia berbeda, serta minimnya kosakata yang dimiliki siswa.”> Sedangkan
faktor non linguistik berupa lingkungan, motivasi dan metodologi,

sarana, bahan ajar dan media pembelajaran. Kesulitan-kesulitan  tersebut

2 Ahmad Zubaidi, “Manajemen Implementasi Kurikulum Bahasa Arab Di Madrasah”,
dalam Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan, VVol. 10, Nomor 2, December 2012,
him. 215-231.

% Talgis Nurdianto, Noor Azizi bin Ismail, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Common European Framework Of Reference For Language (CEFR) Di Indonesia”, dalam Al
Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 6, Nomor 1, June 2020, him. 1-22.

* Zulheddi Zulheddi, et al., “Analysis Of Arabic Learning In Mts N Binjai: Problematika
And Solutions”, dalam Jurnal At-Tarbiyat :Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, Nomor 1, May 2021.
him. 23.

® Hikami Rafsanjani, et al., “Problematika Mahasiswa Dalam Manajemen Skill Berbahasa
Arab Pada Perguruan Tinggi Di Kalimantan”, dalam Jurnal Basicedu, Vol. 6, Nomor 3, May
2022, him. 5166-5180.



tentunya menjadi  sebuah hambatan bagi peserta didik dalam mempelajari
bahasa Arab, bukan hanya bagi peserta didik normal tetapi juga bagi peserta
didik  berkebutuhan khusus seperti penyandang difabel netra. Kesulitan
mempelajari bahasa Arab yang dialami oleh peserta didik penyandang
difabel netra tentu berbeda dengan peserta didik normal. Hal ini dikarenakan
keterbatasan pengelihatan yang dimiliki oleh peserta didik penyandang
difabel netra. Selain faktor penglihatan, kesulitan lain yang dialami oleh
peserta didik penyandang difabel netra yaitu faktor media pembelajaran
yang aksesibel bagi penyandang difabel netra.®

Dalam menghadapi faktor kesulitan non linguistik siswa difabel netra,
khususnya pada aspek media pembelajaran, maka diperlukan pengkondisian
media pembelajaran yang aksesibel bagi siswa difabel netra sebagai solusi dari
permasalahan-permasalahan tersebut. Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan
media yang menarik dan inovatif. Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis lainnya.’
Pemanfaatan teknologi yang ada dapat memudahkan siswa dalam belajar, seperti
penggunaan android, dimana setiap siswa tunanetra memiliki android sebagai

alat komunikasi.

® Labo Efflamengo, Syamsuddin Asyrofi, “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Bahasa Arab
Pada Siswa Tunanetra Di MAN 2 Sleman”, dalam Edulab: Majalah Ilmiah Laboratorium
Pendidikan, Vol. 4, Nomor 2, 2019, him. 5.

" Dr M. Ilyas Ismail M.Pd.,M.Si, Teknologi Pembelajaran Sebagai Media Pembelajaran,
( Cendekia Publisher, 2020), him. 57.



MTs.LB Yaketunis merupakan yayasan pertama yang dibangun untuk
mendampingi proses pendidikan penyandang disabilitas netra islam.? Bahasa
Arab merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa.® Dengan
karakteristik peserta didik tersebut, dalam proses pembelajaran luar biasa,
seorang pendidik atau guru harus dapat modifikasi dan mendesain pembelajaran
agar dapat diikuti oleh peserta didik yang mengalami keterbatasan penglihatan.™
Apalagi siswa difabel netra di MTs. LB Yaketunis Yogyakarta yang tidak
memiliki fasilitas modul aksesibel berbentuk braille Arab sebagai stimulus
dalam pembelajaran bahasa Arab.**

Menurut hasil wawancara dan observasi pada guru bahasa Arab di MTs
ini, bahwa guru memanfaatkan android dengan aplikasi whatsapp, dimana guru
merekam seluruh penjelasannya ketika di kelas dengan voicenote pada aplikasi
tersebut, kemudian dibagikan whatsapp group kelas, sehingga murid bisa
menggunakannya sebagai media dalam mengingat kembali pelajaran yang telah
dijelaskan. Hal ini menunjukan kemirisan dalam dunia pendidikan siswa difabel,
Padahal bagi difabel netra, dari keterbatasan visual saja sudah lahir potensi
problematika linguistik seperti fonologi, morfologi dan problematika dalam

pelafadzan juga penulisan bahasa Arab, maupun problem non linguistik seperti

® Achmad Gunaryo, et al., INCRE 2020: Proceedings of the 2nd International Conference
on Religion and Education, INCRE 2020, 11-12 November 2020, Jakarta, Indonesia, ( European
Alliance for Innovation, 2021) him. 67.

° Wawancara dengan M (Siswa bahasa Arab MTs.LB Yaketunis Yogyakarta) pada 5
Desember 2023

10 Abdal Chagqil Harimi, “Pembelajaran Maharah Bahasa Arab Berbasis InklusiF: Analisis
Kebutuhan Peserta Didik Tunanetra dalam Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab”, dalam
Tarling : Journal of Language Education, Vol. 1, Nomor 2, October 2018, him. 19-32.

" Wawancara dengan M (Guru bahasa Arab MTs.LB Yaketunis Yogyakarta) pada Senin,
31 Oktober 2023



demotivasi, sarana dan prasarana pembelajaran, hingga menghambat untuk
merespon pembelajaran bahasa Arab,? apalagi jika tidak didukung dengan
aksesibilitas stimulus.*®

Maka dari itu, perlunya media khusus bagi penyandang difabel netra yang
efisien untuk mengembangkan kemampuan bahasa Arab. Penulis berinisiatif
untuk merancang media pembelajaran bahasa Arab yang efisien dan fleksibel bagi
penyandang difabel netra dengan membuat aplikasi berbasis android sehingga
mudah diakses siswa difabel netra. Aplikasi tersebut akan diisi audio materi
bahasa Arab khusus kelas VIII di MTs. LB Yaketunis Yogyakarta dengan
pendekatan CBI (Content Based Instruction).

Pendekatan CBI (Content Based Instruction) memiliki minat global yang
tinggi di kalangan profesional bahasa karena keberhasilannya dalam pembelajaran
bahasa asing di berbagai tingkatan, seperti di kelas-kelas bahasa yang didanai
departemen pendidikan Amerika Serikat pada awal abad 21." Pendekatan ini
merupakan suatu pendekatan pengajaran bahasa yang mengintegrasikan topik-
topik presentasi atau tugas-tugas dari kelas materi pelajaran, dalam konteks
pengajaran bahasa asing kedua® la adalah sebuah pendekatan dalam

pembelajaran bahasa asing yang mengintegrasikan antara materi bahasa di kelas

12 Labo Efflamengo, et al., “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Bahasa Arab Pada Siswa
Tunanetra Di MAN 2 Sleman”, him. 5.

® Murniati AR Mustafa, “Manajemen Sarana Pendidikan Pada Sekolah Anak
Berkebutuhan Khusus Di Sdlb Ytc Kutablang Kabupaten Bireuen”, dalam Jurnal Administrasi
Pendidikan : Program Pascasarjana Unsyiah, Vol. 6, Nomor 1, September 2018, him. 8

1% Fredricka L. Stoller, “12. Content-Based Instruction: Perspectives On Curriculum
Planning”, dalam Annual Review of Applied Linguistics, VVol. 24, March 2004, him. 261-283.

15 Stephen B. Stryker, Betty Lou Leaver, Content-Based Instruction in Foreign Language
Education: Models and Methods, ( Georgetown University Press, 1997), him. 5.



regular dan penggunaan bahasa asing pada kehidupan nyata.'® Pendekatan ini
dapat memberdayakan siswa menjadi pembelajar mandiri dalam melanjutkan
proses pembelajaran di luar kelas,"” karena secara umum, pembelajaran bahasa
dengan menggunakan pendekatan ini dapat memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada pembelajar bahasa kedua untuk memproses dan menegoisasikan
bahasa target melalui konten yang relevan.*®

Melalui media berupa aplikasi berbasis android tersebut diharapkan
penyandang difabel netra dapat memperoleh bahan ajar yang efisien dan mutakhir
sehingga mereka dapat melanjutkan ke pendidikan tinggi bahkan menjadi seorang
ahli dalam bahasa Arab. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
merupakan salah satu cara yang terbukti dapat membantu siswa atau peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan dan/atau membantu peserta didik dalam belajar
selain itu, bahan ajar berbasis internet juga terbukti valid, efektif dan praktis, serta
terbukti dapat signifikan meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi.*®

Dengan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk membahas dengan
judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Dengan
Pendekatan CBI (Content Based Instruction) bagi Siswa Difabel Netra di

MTs. LB Yaketunis Yogyakarta”

® muhamad Nur, “Penerapan Esp Di Perguruan Tinggi Umum (Non English Majors)

Melalui Pendekatan Content-Based Instruction-Cbt”, dalam MABASAN, Vol. 12, Nomor 1, June
2018, him. 86-103.

'7 Stephen B. Stryker, et al., “Content-Based Instruction in Foreign Language Education,”
him. 3.

18 Roy Lyster, Learning and Teaching Languages Through Content: A Counterbalanced
Approach, (John Benjamins Publishing, 2007), him. 2.

¥ pr M Ilyas Ismail M.Pd.,M.Si, “Teknologi Pembelajaran Sebagai Media
Pembelajaran”(Jakarta: Cendikia Publisher, 2020), him. 68.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian ini
dapat dirumuskan seebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dan desain pengembangan media pembelajaran bahasa
Arab dengan Pendekatan CBI (Content Based Instruction) bagi siswa difabel
netra di MTs. LB Yaketunis Yogyakarta?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran bahasa Arab dengan
Pendekatan CBI (Content Based Instruction) bagi siswa difabel netra di

MTs. LB Yaketunis Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran bahasa Arab dengan
Pendekatan CBI (Content Based Instruction) bagi siswa difabel netra di
MTs. LB Yaketunis Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran
bahasa Arab dengan pendekatan CBI (Content Based Instruction) bagi siswa

difabel netra di MTs. LB Yaketunis Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian baik secara teoritis atau praktik yakni:

1. Teori
Media pembelajaran ini dapat menjadi sumbangsih dalam Pendidikan di
Indonesia, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab bagi difabel netra.
Dapat dijadikan pembuktian media pembelajaran dengan pendekatan CBI
(Content Based Instruction) ini layak digunakan sebagai media
pembelajaran bahasa Arab, juga dapat membantu dan memudahkan
proses belajar mengajar bahasa Arab bagi difabel netra dimanapun dan
kapanpun.

2. Praktik
Bagi pendidik, praktisi dan lembaga ini dapat digunakan sebagai inovasi
perkembangan media pembelajaran dalam bidang bahasa Arab bagi
difabel netra. Sebagai penyusun dan pengembangan pembelajaran yang

relevan dan fleksibel dengan tuntutan zaman.

E. Kajian Pustaka
Terkait penelitian terdahulu, peneliti telah mengkaji beberapa tesis maupun
disertasi tentang pengembangan media pembelajaran berbasis android atau
dengan pendekatan CBI, diantaranya:
Pertama, Tesis yang ditulis oleh mahasiswi Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, yakni Rahma putri Kholifatul.U pada tahun 2019 yang

berjudul “Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Android Untuk



Meningkatkan Pemahaman Qawa’id”.?° Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses pengembangan media, kelayakan media dan hasil
belajar siswa dengan media pembelajaran bahasa Arab berbasis android
di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak
Yogyakarta. Dan Hasil dari penelitian ini adalah produk aplikasi “ummah
Arabic” yang setelah lulus validasi 2 ahli, kemudian diuji cobakan
dengan pretest dan posttest kepada 30 santri, dan hasil menunjukan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar penggunaan media aplikasi
bahasa Arab gawad dengan hasil sig.(2-tailed) 0,000 yang lebih kecil dari
dari 0,005. Letak persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan
media pembelajaran bahasa Arab pada Android untuk mendapatkan
peningkatan dalam kemahiran berbahasa Arab, sedangkan perbedaannya
adalah pada pendekatan dalam pengembangan, materi dan tempat
penelitian.

Kedua, Skripsi yang ditulis Hidayatun munafa’ah pada 2017
dengan judul “Pengembangan media pembelajaran bahasa Arab berbasis
android untuk kemahiran membaca siswa kelas VII MTs Kabupaten
Semarang”.?! Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru
dan siswa terhadap media pembelajaran berbasis Android terhadap

keterampilan membaca bahasa Arab, validasi penilaian guru dan ahli

20 Rahma Putri Kholifatul Ummah, “Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Android
Untuk Meningkatan Pemahaman Qawa’id (Studi Eksperimen Pesantren Mahasiswi Al Munawwir
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta)”, dalam Magister UIN Sunan Kalijaga, 2019

?! Hidayatun Munafa’ah, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Android Untuk Kemahiran Semarang”, dalam SKRIPSI Jurusan Sastra Arab - Fakultas Sastra
UM, Vol. 0, Nomor 0, 2017, him. 52-53.



terhadap desain produk media dan efektifitas media pembelajaran
berbasis Android terhadap keterampilan membaca bahasa Arab di kelas
VIII MTsN Susukan Kab. Semarang. Dan hasil dari penelitian ini adalah
produk Prototipe berbentuk aplikasi android (.apk) yang sudah layak baik
secara media dan materi juga Hasil uji coba menyatakan bahwa hasil uji
hipotesis diterima, dengan rincian hasil uji hipotesis pihak kanan yang
dihasilkan dari nilai siswa mengerjakan soal tes menunjukkan t hitung
51.304 dan hasil penilaian siswa melalui observasi menunjukkan t hitung
42,1. Semuanya jatuh di daerah penerimaan Ha, sehingga Ha diterima.
Adapun t tabel 1,706 jatuh pada penerimaan Ho, sehingga efektifitas
produk baru lebih tinggi dari produk lama. Letak persamaan dengan
penelitian ini adalah pengembangan media dengan Android, sedangkan
perbedaannya adalah pada materi dan tempat penelitian.

Ketiga, tesis yang ditulis nur faridah dengan judul “Pengembangan
Pembelajaran Bahasa Arab melalui Media Audio tape recorder” dalam
upaya Meningkatkan Kemampuan menyimak siswa tunanetra kelas VIII
MTs. LB Yaketunis Yogyakarta”.? Hasil penelitian menjelaskan tentang
langkah-langkah pengembangan pembelajaran bahasa Arab dengan media
audio tape recorder dan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan
menyimak siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah pengembangan

media untuk siswa tunanetra dalam pembelajaran bahasa Arab,

22 Nur Faridah, “Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Media Audio Tape
Recorder Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Tunanetra Kelas Viii Mts
Yaketunis YogyakartA SKRIPSI Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogya”, dalam Tesis PBA UIN Sunan Kalijaga, 2010



sedangkan perbedaannya adalah pada pendekatan dan materi pada proses
pengembangan.

Keempat, artikel yang ditulis Abrar Sulhardi pada rumah jurnal Al-
tsagafah pada 2020 yang berjudul “ Pengembangan media pembelajaran
berbasis android menggunakan media arruz untuk penguasaan nahwu di
jurusan sastra Arab UIN Sunan kalijaga™®® Hasil penelitian ini yakni
penggunaan aplikasi media berbasis android dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa dalam pelajaran nahwu, hasil analisis uji beda
Mean menunjukan bahwa nilai posttest lebih besar dari pretest yaitu
84.00 dan 60.33 dengan selisih 23.67, hasil uji Paired t-test menunjukan
nilai 2-tailed sebesar 0.000 < 0.005 yang berarti media pembelajaran
Bahasa Arab berbasis android dapat meningkatkan pemahaman nahwu
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Letak persamaan dengan penelitian ini adalah
pengembangan media dengan Android, sedangkan perbedaannya adalah
pada materi dan tempat penelitian.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, penelitian yang akan dilakukan
bertujuan untuk mengembangkan, melengkapi dan memperkuat hasil dari
beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan peneliti-peneliti

terdahulu. Dengan harapan, penelitian yang dilakukan dan produk yang

2 Abrar Sulhadi, “Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Android Dengan
Menggunakan Aplikasi Arruz Untuk Penguasaan Nahwu Di Jurusan Sastra Arab Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta”, dalam El-Tsaqafah : Jurnal Jurusan PBA, Vol. 19, Nomor 1, 2020, him.
37-55.
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dikembangkan bisa bermanfaat dan berkontribusi bagi dunia pendidikan,

khususnya dalam bidang pendidikan bahasa Arab.

F. Landasan Teori

1. Media pembelajaran bahasa Arab dan Pengembangannya
a. Pengertian Media Pembelajaran bahasa Arab

Media berasal dari bahasa latin yakni “medius” yang berarti

“tengah”, konduktor, perantara atau pengantar.”® Sedangkan makna
media secara umum adalah perantara atau pengantar pesan dan dari
pengirim kepada penerima pesan. Gearlach dan Ely mengatakan bahwa,
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. > Dalam pengertian
ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar lebih
cenderung diartikan sebagai alat-alat geografis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali

informasi visual atau verbal.?®

2% Septy Nurfadhillah Tahun 2021 M. Pd dan 4A Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Tangerang, Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran,
Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, dan Cara Penggunaan Kedudukan
Media Pembelajaran, ( CV Jejak (Jejak Publisher), 2021), him. 7.

% Dr M. Ilyas Ismail M.Pd.,M.Si, “Teknologi Pembelajaran Sebagai Media
Pembelajaran,” hlm. 11.

Drs Rudi Susilana M.Pd M. Si & Cepi Riyana, Media Pembelajaran:
Hakikat,Pengembangan,Pemanfaatan,dan Penilaian, ( CV.Wacana Prima), him. 4-5.
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Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk melaksanakan tatanan
kurikulum untuk mengantarkan siswa pada tujuan yang telah ditentukan.
Proses ini harus searah dengan tujuan belajar siswa dan kurikulum. ¥’
Tujuan belajar pada siswa ialah mencapai perkembangan optimal, yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian,
tujuan pembelajaran adalah agar siswa mencapai perkembangan optimal
dalam ketiga aspek tersebut. AECT (Association of Education and
Communication Technology) memberi batasan sebagai salah satu bentuk
dan saluran yang yang digunakan penyampai atau pengantar pesan.?

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga
tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.

Dalam proses pembelajaran bahasa asing, penggunaan media
merupakan hal yang sangat dapat mempermudah guru maupun siswa
dalam mendalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dalam

bahasa asing memiliki tiga peranan penting, yaitu:?

2" Septy Nurfadhillah Tahun 2021 M. Pd dan 4A Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Tangerang, “Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran,
Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, dan Cara Penggunaan Kedudukan
Media Pembelajaran,” hlm. 13.

28 Muallimah dkk, Teknologi Digital dalam Pembelajaran Bahasa Arab, ( GUEPEDIA),
him. 11-12.

2 Rizka Utami, et al, Media Pembelajaran Bahasa Arab, ( Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), him. 54.
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a) Sebagai penarik perhatian, media bisa menjadi stimulus
mengundang perhatian peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa.

b) Peran komunikasi, yang berarti media berperan dalam
membantu siswa memahami pesan tertentu yang ingin
disampaikan guru namun berketerbatasan ruang atau
pengalaman yang dimiliki siswa.

c) Peran retensi, yang berarti bahwa media mampu membantu
siswa mengingat dan mempertahankan informasi yang telah
dipelajari dalam jangka waktu yang lebih lama.

b. Ciri-ciri Media Pembelajaran Bahasa
Ciri media pembelajaran bahasa merupakan hal-hal yang
yang mengarah pada apa saja yang dikatakan sebagai media, sebab
konkrit mengapa disebut sebagai media, dan peran-peran media
dalam pembelajaran bahasa. Gerlach dan Ely menyebutkan ada
tiga ciri media dalam pembelajaran bahasa, diantaranya:*®
a) Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media untuk merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi, suatu peristiwa
atau objek. Suatu peristiwa atau objek tersebut dapat diurut
dan disusun kembali dengan media, seperti fotografi,

videotape, audio tape, disket computer, compact disk, dan

% pytri Kumala Dewi, Nia Budiana, Media Pembelajaran Bahasa: Aplikasi Teori Belajar
dan Strategi Pengoptimalan Pembelajaran, ( Universitas Brawijaya Press, 2018), him. 15.
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b)

film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam)
dengan video atau video kamera dengan mudah dapat
direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan. Dengan
cara fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian
atau objek yang terjadi pada waktu tertentu ditransportasikan
tanpa mengenal batas ruang dan waktu.

Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Ciri ini menjadikan media sebagai alat transformasi suatu
kejadian atau objek yang terlalu general dan beralokasi lama.
Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan
kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik
pengambilan gambar time-lapse recording. Disamping dapat
dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat
menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. Atau dapat
memotong video dengan durasi dan substansi yang sesuai
tujuan dan kebutuhan pembelajaran.

Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara
bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar
siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak

hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas pada
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sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga
media itu misalnya rekaman video, disket komputer dapat

disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja.

Selain tiga ciri di atas, ciri-ciri lain dari media pembelajaran adalah

sebagai berikut:*!

a)

b)

d)

Bersifat material, maksudnya adalah media memiliki bentuk fisik
visual, audio atau kinestetik yang membuat siswa lebih mudah
dalam proses pembelajaran bahasa.

Bersifat interaktif, media pembelajaran disebut bersifat interaktif
jika memberikan peluang keterlibatan siswa secara fisik,
intelektual dan mental dalam mempelajari materi dengan lebih
efektif.

Bersifat reusable, sifat reusable atau dapat digunakan kembali
bermaksud bahwa media dapat terus digunakan dalam beberapa
lama selama tidak terjadi perubahan kurikulum.

Edukatif, media pembelajaran memiliki ciri edukatif, karena
media pembelajaran berfungsi membantu siswa memahami
materi dengan lebih mudah. Selain itu mampu membantu guru
untuk menyampaikan materi dan menunjang kualitas dan

efektivitas pembelajaran.

% Ibid. him. 16-18.
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e) Eksploratif, media pembelajaran disebut bersifat eksploratif jika
dapat membantu siswa mengeksplorasi materi pembelajaran
dengan panca inderanya.

f) Replikatif, media pembelajaran disebut bersifat replikatif apabila

media tersebut bisa menjadi replika dari suatu objek.

c. Pengembangan Media Pembelajaran bahasa Arab
Secara umum, terdapat tiga langkah utama dalam proses pengembangan
media pembelajaran, yaitu proses perencanaan, produksi dan penilaian.
Sedangkan secara lebih detail, ada enam langkah yang harus diambil dalam
pengembangan media pembelajaran, yaitu:*
a) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa
Menganalisis kebutuhan siswa merupakan langkah awal yang sangat
esensial, dimana pada langkah ini, pengembang media dituntut untuk
mencari tau kesenjangan antara realita kapasitas yang dimiliki siswa dan
kapasitas harapan atau target yang ditetapkan. Dengan mengetahui
kesenjangan tersebut, pengembang akan mengetahui apa yang dibutuhkan
oleh siswa dalam proses pembelajaran.
Setelah proses menganalisis kebutuhan siswa, langkah selanjutnya adalah
menganalisis karakter siswa. Hal ini menyangkut kemampuan
pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki siswa.

b) Merumuskan tujuan instruksional

32 him. 72-81.
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d)

f)

Dalam merumuskan tujuan instruksional, maka perlu diperhatikan bahwa
tujuan ini harus berorientasi pada siswa, atau adanya perilaku yang dapat
dilakukan atau diperoleh siswa setelah proses pembelajaran secara
konkrit. Selain itu, tujuan yang dibuat harus dinyatakan dengan kata kerja
yang operasional yang dapat diamati dan diukur.

Merumuskan materi yang mendukung tercapainya tujuan secara
terperinci

Materi yang dirumuskan hendaknya berpacu pada sub kemampuan dan
keterampilan yang sudah disusun dalam tujuan pembelajaran. Setelah
materi dirinci, hendaknya materi diurutkan dari yang sederhana sampai
pada tingkatan yang lebih rumit.

Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Alat pengukur keberhasilan hendaknya dikembangkan dahulu sebelum
naskah program ditulis. Selain itu, alat pengukur harus disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai dan materi yang disajikan.

Menulis naskah media

Yang dimaksud dengan naskah media adalah isi materi dari hasil media
yang akan dikembangkan. Naskah program media merupakan bentuk
penyajian materi intruksional berupa teks, gambar dan suara.
Mengadakan tes dan revisi

Evaluasi sendiri merupakan suatu proses yang sistematis dan
berkesinambungan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis

data yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta

17



penyusunan dan penyempurnaan kegiatan selanjutnya. Media apapun
yang dibuat perlu juga dievaluasi atau dinilai terlebih dahulu sebelum
dipakai secara luas. Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan

atau tidak.

2. Pendekatan Content Based Instruction (CBI)
a. Pengertian dan Karakteristik Pendekatan Content Based
Instruction (CBI)

Pendekatan CBI dalam pembelajaran bahasa memiliki beberapa pengertian
menurut pakar-pakar bahasa, diantaranya menurut Bronton, snow dan
wessche CBI adalah “the councurrent teaching of academic subject matter
and second language skill” atau pengajaran materi akademis dan
keterampilan berbahasa kedua secara bersamaan.*® Sedangkan menurut
Richards dan Schmidt CBI adalah “ a programme in english as a second
language in which the focus is on teaching student the skill they will need in
regular classroom, i.e for learning in the content area such as math,
geography, or biology” atau sebuah program dalam bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua yang fokusnya adalah mengajarkan siswa keterampilan yang
mereka perlukan di kelas reguler, misalnya untuk pembelajaran di bidang
konten seperti matematika, geografi, atau biologi. Pengertian CBI lainnya

dikemukakan oleh Crandall tucker bahwa CBI adalah “an approach to

% «Content-Based Instruction and Content and Language Integrated Learning: The Same
or Different?”, dalam www.tandfonline.com/doi/epdf/10.1080 diakses pada February 15, 2024
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language instruction that integrates the presentation topics or taks from
subject matter class, within the context of teaching a second foreign
language” atau suatu pendekatan pengajaran bahasa yang mengintegrasikan
topik-topik presentasi atau tugas-tugas dari kelas materi pelajaran, dalam
konteks pengajaran bahasa asing kedua.>* Dari banyaknya pengertian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan CBI adalah sebuah pendekatan
dalam pembelajaran bahasa asing yang mengintegrasikan antara materi
bahasa di kelas reguler dan penggunaan bahasa asing pada kehidupan nyata.
Pendekatan ini menjadikan bahasa sebagai media untuk mempelajari
konten, sedangkan konten yang menjadi sumber untuk mempelajari dan
meningkatkan kemampuan berbahasa.*® Dengan ini, maka pendekatan CBI
dalam pembelajaran bahasa Arab mewakili model kurikuler praktis yang
dapat membantu pendidik mengoprasionalkan tujuan pembelajaran yang
baru, seperti memungkinkan peserta didik untukmengembangkan keahlian
dalam berbagai disiplin ilmu, membantu peserta didik untuk berfikir secara
mendalam tentang isu-isu penting etika, social, dan lingkungan serta
hubungannya dengan kehidupan mereka sekaligus meningkatkan kemahiran

bahasa mereka.*®

% Muhamad Nur, “Penerapan Esp Di Perguruan Tinggi Umum (Non English Majors)

Melalui Pendekatan Content-Based Instruction-Cbt”, dalam Mabasan, Vol. 12, Nomor 1, 2018,
him. 86-103.

% “Content-Based Instruction and Content and Language Integrated Learning”, dalam

Jurnal Routledg Taylor & Frances, Vol. 28, No.1, 2015, him. 13.

% Fredricka L. Stoller, “12. Content-Based Instruction” dalam Jurnal Routledg Taylor &

Frances, Vol. 28, No.1, 2015, him. 16.
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Menurut Stephen B. Stryker pendekatan ini memiliki tiga karakteristik
utama, yang mencangkup:*’

a) Inti materi pelajaran menjadi asas dan landasan utama, dalam hal ini pada
pendekatan CBI yang menjadi inti dari pembelajaran adalah menjadikan
materi sebagai tujuan utama dan bahasa dipelajari melalui pengajaran
konten yang berhubungan dengan subjek atau materi tertentu. Sehingga
menjadikan pendekatan ini lebih kontekstual dan bermakna dengan
mengaitkan bahasa dengan subjek atau topik yang menarik minat siswa.

b) Penggunaan bahasa dan teks asli, dalam pembelajaran bahasa Arab
dengan pendekatan CBI, materi intinya yang berupa teks, video, audio
atau alat bantu visual lainnya harus dari penutur asli bahasa Arab, oleh
karenanya penggunaan bahan-bahan diambil langsung dari konten Arab
secara ekstensif.

Banyak kontradiktif dalam penggunaan bahasa dan teks asli pada materi,
diantaranya kekhawatiran guru jika siswa kewalahan bahkan frustasi
dengan materi tersebut. Maka, untuk mengantisipasi kesulitan siswa
dalam memahami konten (yang disebabkan minimnya kosakata dll),
maka guru hendaknya dapat mengetahui cara memfilter konten secara
selektif, sehingga dapat diakses oleh siswa pada tingkat kemahirannya.
Karena harapan dari penggunaan materi penutur asli yakni dapat
memberikan siswa model dan gambaran bagaimana seharusnya

berkomunikasi dengan bahasa Arab, selain itu juga diharapkan siswa

37 Stephen B. Stryker, et al., Content-Based Instruction in Foreign Language Education,
(ttp.: t.p., t.t.), him. 5-11.
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memiliki redundansi alami yang mendorong pengembangan kemahiran
bahasa Arab.

c) Kesesuaian materi dengan kebutuhan dan karakteristik siswa terkait.
Maksudnya adalah isi materi dalam kegiatan pembelajaran hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan professional dan minat pribadi siswa, dan
hal ini menjadikan materi bersifat dinamis dan terus berubah. Dalam
menganalisis kebutuhan materi siswa, dapat diadakan wawancara atau
pengisian form minat siswa, sehingga materi benar-benar dapat lebih
memenuhi kebutuhan siswa.

b. Model-model pendekatan Content Based Instruction (CBI)

Ada dua model pembelajaran bahasa asing dengan pendekatan ini,
yaitu model content-driven (berdasarkan isi) dan language driven
(berdasarkan bahasa).*® Untuk model yang pertama memiliki ciri
diantaranya:

a) Isi diajarkan dengan bahasa ke 2

b) Pembelajaran isi menjadi prioritas

c) Pembelajaran isi bersifat sekunder

d) Guru memilih isi yang akan diintegrasikan

e) Tujuan pembelajaran ditentukan oleh kompetensi yang ada pada
kurikulum

f) Evaluasi didasari pada penguasaan isi

% Muhamad Nur, “Penerapan Esp Di Perguruan Tinggi Umum (Non English Majors)
Melalui Pendekatan Content-Based Instruction-Cbt” dalam Jurnal Mabasan Kemendikbud, Vol.12
No. 1, him. 5
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Sedangkan ciri pada model ke dua ialah:
a) Isi digunakan untuk mempelajari bahasa sasaran
b) Pembelajaran bahasa menjadi prioritas
c) Pembelajaran bahasa bersifat sekunder
d) Guru memilih tujuan pembelajaran bahasa
e) Tujuan pembelajaran ditentukan oleh kompetensi dalam kebahasaan

f) Evaluasi didasari pada kemahiran keterampilan berbahasa

c. Tantangan-tantangan Pendekatan Content Based Instruction
(CBI)

Menurut Fredricka L. Stoller Dalam implementasinya di wilayah-
wilayah lain , pendekatan ini memiliki beberapa tantangan yang harus
diantisipasi, diantaranya:*

a) ldentifikasi dan pengembangan konten yang sesuai, dalam hal ini,
guru atau fasilitator harus selalu dinamis dalam mengidentifikasi dan
mengembangan konten yang adaptif dan sesuai dengan zaman dan
keadaan terkini. Hal ini memerlukan dana dan waktu yang tidak
sedikit dan sebentar dalam persiapannya.

b) Pemilihan dan pengurutan item bahasa ditentukan oleh sumber konten
dan bukan silabus bahasa yang telah ditentukan. Dalam hal ini,
sebenarnya ada kaitannya dengan model CBI mana yang

diimplementasikan oleh pendidik. Apabila yang diimplementasikan

% Fredricka L. Stoller, “12. Content-Based Instruction” dalam Jurnal Routledg Taylor &
Frances, Vol. 28, No.1, 2015, him. 17
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ialah model yang kedua, maka tantangan ini bukan menjadi tantangan
yang esensial dalam proses implementasi.

c) Kesesuaian isi dengan struktur dan fungsi yang muncul dari pokok
bahasan.

d) Pemilihan bahan yang sesuai dan keputusan untuk tetap menggunakan
buku teks atau tidak, hal ini menjadi tantangan yang cukup.

e) Kolaborasi materi bahasa dan konten, hal ini juga membutuhkan
sumber daya dan persiapan yang matang.

f) Pengontrolan program CBI yang maksimal, mengingat kebutuhan
sumber daya yang tepat dan kompeten.

g) Penilaian sistematis yang menunjukkan keberhasilan pembelajaran
bahasa dan efektivitas program, karena pendekatan ini merupakan
pendekatan yang belum digunakan pada kurikulum Indonesia, maka
perlu adanya penilaian  periodik dan sistematis dalam

implementasinya.

. Pendidikan Siswa Difabel Netra

Di Indonesia, hak pendidikan bagi penyandang disabilitas
dirangkum pada Undang-Undang Republik Indonesia No.8 Th.2016
bagian 6 pasal 10, dimana penyandang disabilitas memiliki kesetaraan
hak untuk mendapat pendidikan yang bermutu di semua jenis dan jenjang
pendidikan secara inklusif maupun Kkhusus, juga berhak untuk
mendapatkan akomodasi yang layak sebagai peserta didik, termasuk

sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. Dengan begitu semua
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rakyat berhak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran tanpa
memandang pangkat, golongan, dan Kkecacatan, termasuk siswa
penyandang disabilitas.
a. Pengertian Difabel Netra

Penyandang disabilitas netra merupakan individu yang indra
penglihatannya tidak berfungsi sebagai penyalur informasi dalam
kegiatan sehari-hari seperti orang yang normal penglihatannya, sehingga
membutuhkan layanan pendidikan atau pembelajaran yang khusus,*
seperti penggunaan sistem baca tulis braille, alat pembesar bahan bacaan
atau alat modifikasi lainnya.

Terdapat berbagai macam penyebab seseorang dapat mengalami

gangguan penglihatan, diantaranya adalah sebagai berikut:*

a) Refractive errors, kelainan refraksi sering disebut rabun dekat
dan rabun jauh. Hal ini dapat ditangani dengan penggunaan
kaca mata atau kontak lensa tertentu.

b) Muscle disorder, kelainan otot dapat menyebabkan strabismus
atau juling. Kelainan ini disebabkan kurangnya koordinasi otot-
otot luar pada mata.

c) Retinal disorder, kelainan ini menyangkut secara langsung
pada retina dan mengakibatkan kehilangan penglihatan secara

serius.

%0 Iwan Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Bagi Siswa Tunanetra Di Sekolah Dasar
Inklusi”, dalam Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, Nomor 08, October 2017, him.
16.

* abdal Chagqil Harimi, ‘“Pembelajaran Maharah Bahasa Arab Berbasis Inklusif” dalam
Jurnal Tarling : Journal of Language Education, Vol.1, No. 2, Desember 2018. HIm. 23.
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d) Penyebab lain, seperti katarak, glaucoma (kondisi yang
disebabkan karena adanya tekanan yang tinggi pada bola mata).
Dan ada juga kebutaan yang disebabkan oleh kecelakaan-
kecelakaan fisik yang mengakibatkan kebutaan.

Penyandang disabilitas netra berdasarkan kemampuan daya
penglihatannya terdiri dari tiga macam, yaitu tunanetra buta total (totally
blind), tunanetra setengah berat (partially sighted) dan low vision. ** Pada
setiap macam memiliki beberapa ciri, berikut ciri penyandang disabilitas
netra total:

a) Tidak mampu melihat cahaya

b) Kerusakan kongkrit pada kedua bola mata

¢) Untuk mencari sesuatu ia akan meraba-raba

d) Bola mata tampak jernih, namun tidak bisa melihat cahaya dan

benda

e) Sering menekan bola mata dengan jari

Sedangkan penyandang disabilitas low vision memiliki ciri sebagai
berikut:

a) Mata tampak berwarna merah

b) Bola mata bergerak sangat cepat

c) Bola mata keruh (putih di tengah) bahkan kadang-kadang bersinar

seperti mata kucing

2 Adena Widopuspito, et al., “Karakteristik Dan Metode Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra”, dalam PESHUM : Jurnal Pendidikan,
Sosial Dan Humaniora, Vol. 1, Nomor 2, February 2022, him. 38-44.
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d) Penglihatan hanya mampu merespon cahaya, benda besar dan
warna mencolok

e) Memicingkan warna saat terkena matahari

f) Menonton objek dengan jarak sangat dekat

g) Bila senja, penglihatannya menurun

h) Sering membentur-benturkan kepala ke tembok

b. Karakteristik Siswa Difabel Netra
Pada aspek kognitif, ada tiga identifikasi keterbatasan yang mendasar pada
siswa difabel netra, diantaranya:*?

a) Tingkat dan keanekaragaman pengalaman. Keterbatasan siswa difabel
netra dalam hal ini disebabkan oleh pengaruh pengalihan fungsi
penglihatan dengan indera peraba dan pendengaran, sehingga informasi
yang diterima jelas tidak maksimal seperti halnya indra penglihatan yang
dapat menerima informasi secara lebih cepat dan menyeluruh.

b) Kemampuan mobilisasi, keterbatasan indra penglihatan berpengaruh pada
kemampuan siswa difabel netra untuk bergerak (mobilitas) dalam
kegiatan sehari-hari. Selain itu juga berpengaruh pada hubungan sosial di
lingkungan sekitar. Dalam hal ini, diperlukan pembelajaran yang
mengakomodasi indra non visual untuk bergerak mandiri, sehingga dapat
memaksimalkan indra lainnya dalam meningkatkan kemampuan

mobilisasi.

* Iwan Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Bagi Siswa Tunanetra Di Sekolah Dasar
Inklusi” dalam Jurnal Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 08, him. 12.
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¢) Interaksi dengan lingkungan, Apabila siswa normal berada pada tempat
asing, maka ia dengan mudah dan cepat dapat beradaptasi dan mengenali
keadaan tempat asing tersebut, Sedangkan siswa difabel netra tidak
memiliki kontrol yang seperti itu, sehingga memerlukan waktu lebih
untuk beradaptasi dengan lingkungan asing.

Selain itu ada keterbatasan lain yang dialami siswa difabel netra,
yaitu keterbatasan akses informasi, keterbatasan ini disebut dengan
kesenjangan informasi. Kesenjangan informasi yang dialami oleh siswa
difabel netra terjadi karena keterbatasan alat penglihatan, sehingga
kuantitas perolehan informasi pada mereka juga terhambat. Juga
disebabkan oleh minimnya literatur atau media yang dapat diakses boleh
siswa di difabel netra.**

Selain pada perkembangan kognitif, dampak ketunanetraan juga
berpengaruh pada perkembangan keterampilan akademis, khususnya pada
bidang membaca dan menulis.** Dengan begitu, dalam proses
pembelajaran  lebih memfokuskan pada indera peraba dan indera
pendengaran sebagai sarana untuk menerima ilmu dan informasi. Oleh
karena itu karakteristik yang diperhatikan dalam memberikan pelajaran

adalah bersifat tekstual dan bersuara.*® Seperti pada kesulitan mereka

* Rizka Meutia Nahlisa, Et AL, “Buku Braile Sebagai Jembatan Keterbatasan Akses
Informasi Siswa Tunanetra Sekolah Luar Biasa Bagian A Dria Adi Semarang”, dalam Jurnal limu
Perpustakaan, Vol. 4, Nomor 2, April 2015, him. 126-133.

*® Iwan Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Bagi Siswa Tunanetra Di Sekolah Dasar
Inklusi” dalam Jurnal Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 08, him. 12

% Adena Widopuspito, et al., “Karakteristik Dan Metode Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra” dalam Jurnal PESHUM : Jurnal
Pendidikan, Sosial dan Humaniora, Vol, 1, No.2, him.17.
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dalam kegiatan membaca dan menulis dapat diatasi dengan menggunakan
alternatif media atau alat membaca dan menulis braille yang sesuai

dengan kebutuhan masing-masing siswa.

c. Kebutuhan Peserta Didik Difabel Netra Dalam Pendidikan

Sebenarnya penyandang disabilitas netra hanya memiliki keterbatasan
indera penglihatan saja, sementara organ lainnya masih berfungsi dengan baik.
Dengan ini dapat diketahui bahwa, dalam dunia pendidikan atau dalam proses
pembelajaran bagi penyandang difabel netra, seorang guru hendaknya
memaksimalkan fungsi organ yang lain dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat
menunjang keberhasilannya dalam proses pembelajaran. *” Selain itu diperlukan
beberapa alat bantu untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran, seperti:*®

a) Braille reading and writing

Braille adalah suatu sistem yang menggunakan kode berupa titik-titik yang

menonjol untuk menunjukkan huruf, angka, dan simbol lainnya. Sistem ini

didasarkan pada susunan sel enam titik dengan dua titik horizontal dan tiga

titik vertikal.*®

b) Keyboarding

4" abdal Chagil Harimi, “Pembelajaran Maharah Bahasa Arab Berbasis Inklusif” dalam
Jurnal Tarling : Journal Of Language Education, VVol.1, No. 2, Desember 2018. HIm. 23.

*8 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK): Buku Referensi
untuk Guru, Mahasiswa dan Umum, ( Pustaka Abadi, 2016), him. 68—74.

* Heni Herlina Wardany Ossy Firstanti, Pengantar Braille, ( Syiah Kuala University
Press, 2022), him. 4-6.
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d)

f)

Kemampuan menggunakan keyboard standar menjadi salah satu cara bagi
penyandang tunanetra untuk berkomunikasi dalam bentuk tulisan dengan
orang lain.

Optacon (Optical-to- Tactile Converter)

Merupakan mesin seukuran tape recorder kecil, berfungsi mengubah
materi cetakan menjadi pola getaran di ujung jari pengguna. Mesin ini
deikembangkan oleh Universitas Stanford.

Kurzweil reading machine

Mesin ini diproduksi dan dikembangkan oleh para insinyur dan ahli bahasa
selama sepuluh tahun. Mesin ini dapat membaca buku cetakan sehingga
dihasilkan huruf-huruf dalam bentuk suara.

Talking book

Merupakan buku yang dibaca oleh relawan yang kemudian dicatat dan
disimpan dalam disket atau kaset dan dibagikan kepada penyandang
disabilitas netra.

Teknologi komputer

Kemajuan teknologi memang pesat yang memberikan manfaat bagi
masyarakat luas. Juga bermanfaat bagi para difabel netra. Mereka dapat
menggunakan komputer berbicara yang dilengkapi dengan perangkat
lunak seperti jaws. Sehingga dapat membaca dan menulis dengan
menggunakan komputer, laptop. Bahkan yang luar biasa, seorang
penyandang tunanetra asal Australia mampu menciptakan software yang

dapat membuat komputer berbicara yang diberi nama NVDA.
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9)

Latihan orientasi dan mobilitas

Siswa tunanetra seringkali mengalami keterbatasan gerak di
lingkungannya. Agar dapat mandiri di rumah, sekolah, dan bermasyarakat,
siswa harus mampu mengenali suasana sekitar yang disebut orientasi, dan
juga harus mampu beraktivitas dengan aman, nyaman, dan efektif dalam

lingkungan yang kemudian disebut mobilitas.

d. Media Pembelajaran Bagi Siswa Difabel Netra

Dalam pembuatan media pembelajaran bagi siswa difabel netra, banyak

beberapa hal yang harus diperhatikan dari berbagai sisi, seperti kesesuaian

materi pelajaran, kondisi serta potensi peserta didik. Maka dengan itu perlu

memperhatikan kriteria-kriteria berikut:>

a)

b)

Segi edukatif, maksud dari segi edukatif adalah media pembelajaran
harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan juga mengacu pada
kompetensi atau capaian pembelajaran yang diharapkan selain itu materi
dan metode pembelajaran harus sesuai dengan jenis jenjang dan satuan
pendidikan serta tingkat perkembangan anak

Segi teknis, Segi teknis mencangkup validitas media, ketepatan ukuran
media, ketelitian media, keamanan dan kemudahan penggunaan |,
keawetan dan ketahanan media juga kejelasan panduan penggunaan

media.

%0 Asrorul Mais, “Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),” hlm. 66—67.
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c) Segi estetika, Dari segi estetika mencangkup bentuk dan warna. Karena
dengan bentuk dan warna yang menarik juga estetik akan menjadi daya
tarik bagi peserta didik.

d) Efektivitas dan efisiensi, Media pembelajaran bisa dikatakan efektif dan
efisien apabila dalam menggunakan media tersebut bisa menghemat
waktu, tenaga dan mencapai sasaran juga tujuan dengan tepat.

Dalam pengembangan media pembelajaran bagi siswa difabel netra ada
hal penting yang perlu diperhatikan yaitu perlunya melakukan analisis
kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan capaian pembelajaran yang
diharapkan, materi pembelajaran, strategi dan metode yang akan dipakai.
Indera pendengaran merupakan kebutuhan yang sangat penting.
Oleh karena itu, penyandang tunanetra menggunakan fungsi pendengaran
dua kali lebih banyak dibandingkan dengan menyentuh buku braille dan
membacanya. Maka pengembangan keterampilan mendengarkan pada
siswa tunanetra sangat diperlukan untuk menunjang pembelajaran agar
mendapatkan hasil yang maksimal.>*
Secara global ada 6 langkah dalam merencanakan pembuatan media
untuk anak penyandang disabilitas baik di sekolah luar biasa atau khusus
maupun pada sekolah inklusif diantaranya:

a) Identifikasi karakteristik dan kebutuhan siswa

b) Perumusan tujuan pembelajaran

°! Clara Fatimah, et al., “Digital Mathematics Learning Companion (Dmlc): Aplikasi
Android Guru Pendamping Khusus Matematika Bagi Penyandang Tunanetra Berbasis Suara”,
dalam Jurnal limiah Matematika Realistik, VVol. 2, Nomor 1, July 2021, him. 40-46.
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c) Perumusan butir-butir materi yang terperinci
d) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan
e) Menuliskan media

f) Merumuskan instrumen dan tes serta revisi

4. Sintesis Kreatif Komprehensif Landasan Teori

Dalam pembelajaran bahasa Arab, diperlukan media pembelajaran
yang merupakan alat untuk membantu proses belajar mengajar yang
mempermudah proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. la berperan sebagai
stimulus untuk menarik perhatian, sarana untuk retensi dan memiliki
peran komunikasi.

Dalam mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab, ada
langkah yang harus diambil pengembang yaitu menganalisis kebutuhan
dan karakteristik siswa, merumuskan tujuan instruksional, merumuskan
materi, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah
media, mengadakan tes dan revisi. Selain itu, media yang dikembangkan
harus memenuhi 3 ciri media pembelajaran, pertama ciri fiksatif, dimana
media harus dapat merekam, menyimpan, dan merekonstruksi suatu
materi. Kedua, ciri manipulatif, dimana media harus bisa menjadi alat
transformasi suatu kejadian atau objek yang terlalu general dan beralokasi
lama. Ketiga, Ciri distributive dimana media dapat diakses dengan mudah

dimana saja dan kapan saja.
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Langkah yang harus diambil pengembang yaitu menganalisis
kebutuhan dan karakteristik siswa, merumuskan tujuan instruksional,
merumuskan materi, mengembangkan alat pengukur keberhasilan,
menulis naskah media, mengadakan tes dan revisi

Pendekatan yang digunakan dalam pengembagan media ini adalah
pendekatan Content Based Instruction (CBI). Yaitu sebuah pendekatan
dalam pembelajaran bahasa asing yang mengintegrasikan antara materi
bahasa di kelas reguler dan penggunaan bahasa asing pada kehidupan
nyata. Pendekatan ini memiliki tiga karakteristik utama, pertama, materi
pelajaran menjadi asas dan landasan utama, kedua, penggunaan bahasa
dan teks materi dari penutur asli. Ketiga, materi yang adaptif dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.

Pengembangan media pembelajaran bahasa Arab dengan
pendekatan ini diharap mampu untuk membantu keterbatasan siswa dapat
difabel netra dalam pembelajaran bahasa Arab. Siswa difabel netra atau
siswa yang memiliki keterbatasan indera oengelihatan memiliki
karakteristik yang beraneka ragam dari segi kemampuan pengalaman
mobilisasi dan berinteraksi dengan lingkungan.

Maka berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan di atas,
peneliti berdiri dalam mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab

bagi siswa difabel netra.
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Sintesis kreatif komperhensif pada landasan teori dapat diringkas

pada bagan berikut:

FIKSATIF
CIRI MEDIA MAMNIPULATIF

MMATER| ADALAH ASAS UTAMA DISTRIBUTIF

MATERI DARI PENUTUR ASLI PRIV TN ) Pendekatan Content Based
[— )
MEDIA

MATERI ADAPTIF PEMBELAJARAN

EAHASA ARAB MERUMUSKAMN MATERI
LANGKAH PENGEMBANGAN

BUTA TOTAL
>— JENIS KEBUTAAN —(0) / SISWA DIFABEL NETRA MEMBLAT ALAT PENGUKUR
LOW VISION KEBERHAILAN

MEMULIS NASKAH MATER|

ARALISIS

PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN EAHASA ARABE

MERUMUSKAMN TUJUAN

TES DAM REVISI

Bagan 1.1 Sintesis Kreatif Komperhensif
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Bagian awal, terdiri dari halaman sampul, judul, pernyataan keaslian,
pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman persetujuan tim
penguji, nota dinas pembimbing, halaman persembahan, motto, abstrak
bahasa Indonesia dan Arab, pedoman transliterasi, kata pengantar dan
daftar isi.

2. Bagian kedua, terdiri dari empat bab:

Bab | adalah pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, serta sistematika pembahasan.

Bab Il adalah Metode penelitian. Dalam bab ini, peneliti akan
memaparkan jenis penelitian, model pengembangan, subjek penelitian,
prosedur pengembangan, teknik dan instrumen pengumpulan data serta
teknik analisis data.

Bab 111 adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi tentang
hasil pengembangan produk awal, hasil uji coba produk, revisi produk
analisis hasil produk akhir dan keterbatasan penelitian.

Bab IV adalah penutup, yang meliputi kesimpulan secara umum dari
hasil penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan,
saran-saran, dan kata penutup.

3. Bagian terakhir, berisi lampiran-lampiran yang berkaitan dengan

penelitian.

35



BAB 4
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengembangan media
pembelajaran bahasa Arab berbasis CBI yang diterapkan kepada siswa
kelas 8 MTs. LB Yaketunis Yogyakarta, dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Pertama, pengembangan aplikasi pembelajaran bahasa Arab
menggunakan pendekatan CBI (content based instruction) dan
menggunakan metode deduktif untuk menyampaikan materinya. Terdiri
dari 3 bab, dan pada setiap babnya mencangkup kaidah dan tarkib,
kosakata dan contoh kalimat, konten pembelajaran dan latihan soal.
Penelitian ini dengan model ADDIE yang mana prosesnya dimulai dari
melakukan analisis, yaitu menganalisis kebutuhan siswa melalui
wawancara. Tahap yang kedua adalah desain, peneliti menyusun materi
yang akan dicantumkan dalam aplikasi berdasarkan buku bahasa Arab
kelas 8 MTS yang diterbitkan oleh direktorat KSKK Madrasah Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia 2019
dengan beberapa penyesuaian berdasarkan pendekatan CBI, juga
disesuaikan dengan kebutuhan serta keadaan siswa yang telah didiskusikan
bersama guru mata pelajaran bahasa Arab. Tahap berikutnya adalah
pengembangan, peneliti mengembangkan aplikasi pembelajaran bahasa
Arab dengan bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Bentuk latihan yang

dikembangkan disajikan dalam Google form sehingga hasil dari latihan

112



soal tersebut dapat diakses oleh guru, dengan maksud agar guru pengampu
dapat mengontrol siswa secara lebih intensif. Peneliti melakukan uji
kelayakan produk melalui ahli media dengan hasil persentase 100%
dengan predikat sangat layak. Dan uji kelayakan ahli materi yang
memberikan nilai dengan rata-rata persentase 93% dengan predikat sangat
layak. Tahap implementasi, aplikasi pembelajaran bahasa Arab
diimplementasikan kepada siswa kelas 8 MTs. LB Yaketunis Yogyakarta
yang berjumlah 4 orang. Pembelajaran diterapkan selama 5 hari, baik di
Madrasah ketika KBM dan di asrama secara mandiri. Pada tahap terakhir
peneliti melakukan evaluasi untuk merefleksikan keseluruhan tahapan
yang telah peneliti lakukan.

Kedua, Hasil uji efektivitas aplikasi, peneliti melakukan uji
efektivitas aplikasi pembelajaran bahasa Arab terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dengan memberikan soal pretest dan soal post test. Hasil uji t
terhadap data kemampuan siswa menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dan positif dengan nilai signifikansi pada Sig.(2-tailed) 0,000.
Selanjutnya peneliti juga melakukan uji N-Gain Score untuk mengetahui
efektivitas produk yang dikembangkan titik hasil uji menunjukkan bahwa
aplikasi pengajaran bahasa Arab cukup efektif Dengan persentase sebesar
57,65%. Peneliti juga memberikan angket respon siswa terhadap aplikasi
pelajaran bahasa Arab sebagai penilaian afektif. Hasil penilaian tersebut
mendapatkan nilai persentase keseluruhan aspek sebesar 93% atau dapat

dikategorikan sangat baik.
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B. Saran

1. Bagi siswa dan pembelajar lainnya, aplikasi pembelajaran bahasa Arab
ini hanya bisa diakses dengan smartphone sistem android. Sehingga
penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat = mengoptimalkan
pengembangan aplikasi agar dapat diakses dengan sistem operasi 10S
ataupun melalui PC atau laptop, agar dapat memaksimalkan
penggunaan media dalam proses pembelajaran.

2. Bagi peneliti lain dalam bidang bahasa Arab, pengembangan aplikasi
ini masih terbatas pada materi semester genap kelas 8 MTs. Penelitian
selanjutnya diharapkan untuk lebih mengoptimalkan dalam

mengembangkan aplikasi pembelajaran, yakni untuk satu tahun ajaran.
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